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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi marketplace dan kepercayaan digital terhadap minat berwirausaha 
online pada mahasiswa STIM Sukma Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 
eksplanatori. Sampel terdiri dari 40 mahasiswa yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner skala Likert 1–5 dan dianalisis dengan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, 
uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil menunjukkan bahwa literasi marketplace berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaha online. Kepercayaan digital juga berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, kedua 
variabel berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha online. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan memahami 
marketplace dan keyakinan terhadap sistem digital menjadi faktor penting dalam penguatan kewirausahaan online mahasiswa. 

Kata Kunci: Literasi Marketplace, Kepercayaan Digital, Minat Berwirausaha Online, Mahasiswa, SPSS 

1.   PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi digital mendorong perubahan pola kewirausahaan mahasiswa dari usaha konvensional 
menuju usaha berbasis platform. Marketplace, e-commerce, media sosial, dan sistem pembayaran digital 
membuka peluang bagi mahasiswa untuk memulai usaha dengan jangkauan pasar lebih luas dan biaya operasional 
yang relatif rendah. Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa aktivitas e-commerce Indonesia terus berkembang, 
bahkan jumlah usaha e-commerce tahun 2024 meningkat 15,30% dibandingkan tahun sebelumnya [1]. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa marketplace telah menjadi ruang ekonomi yang strategis untuk dikaji dalam konteks 
kewirausahaan mahasiswa. 

Namun, penggunaan marketplace sebagai konsumen belum tentu berbanding lurus dengan kesiapan mahasiswa 
menjadi pelaku usaha online. Mahasiswa dapat aktif membeli produk melalui platform digital, tetapi belum tentu 
memahami cara membuka toko online, mengelola katalog produk, memanfaatkan promosi, membaca ulasan 
pelanggan, menggunakan pembayaran digital, dan membangun reputasi toko. Oleh karena itu, literasi marketplace 
menjadi faktor penting karena menunjukkan kemampuan mahasiswa memahami marketplace sebagai ruang 
bisnis, bukan sekadar kanal belanja. 

Selain kemampuan memahami marketplace, kepercayaan digital juga diperlukan dalam kewirausahaan online. 
Bisnis digital berlangsung melalui sistem yang tidak selalu mempertemukan penjual dan pembeli secara langsung. 
Mahasiswa perlu percaya bahwa transaksi digital, pembayaran, perlindungan data, reputasi platform, dan sistem 
ulasan dapat berjalan aman serta dapat diandalkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa trust berperan 
dalam perilaku digital mahasiswa pada social commerce [6]. Akan tetapi, kajian trust masih dominan 
menempatkan mahasiswa sebagai konsumen, bukan sebagai calon pelaku usaha online. 

Penelitian terdahulu telah menguji literasi digital, e-commerce, pendidikan kewirausahaan, dan media sosial 
terhadap minat atau intensi kewirausahaan mahasiswa [4], [5], [8]. Namun, sebagian besar penelitian masih 
menggunakan konsep literasi digital secara umum dan belum secara spesifik menguji literasi marketplace serta 
kepercayaan digital secara simultan terhadap minat berwirausaha online. Gap tersebut penting diisi karena 
marketplace memiliki karakteristik operasional khusus seperti fitur toko, katalog, promosi, pembayaran, ulasan, 
rating, dan reputasi penjual. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi marketplace dan 
kepercayaan digital terhadap minat berwirausaha online pada mahasiswa STIM Sukma Medan. Penelitian ini 
menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai landasan konseptual. Literasi marketplace diposisikan sebagai 
bentuk perceived behavioral control, sedangkan kepercayaan digital memperkuat sikap positif terhadap perilaku 
kewirausahaan online [2], [7]. 

2.   TINJAUAN TEORITIS 

2.1 Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa intensi individu untuk melakukan perilaku dipengaruhi oleh 
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku [2]. Dalam penelitian kewirausahaan, 
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intensi menjadi tahap awal sebelum seseorang benar-benar mengambil tindakan untuk memulai usaha. Pada 
konteks ini, mahasiswa yang merasa mampu menggunakan marketplace dan percaya terhadap sistem digital akan 
lebih mungkin memiliki minat untuk memulai usaha online. 

Literasi marketplace relevan dengan perceived behavioral control karena mencerminkan persepsi kemampuan 
mahasiswa dalam mengelola aktivitas bisnis berbasis platform. Kepercayaan digital memperkuat evaluasi positif 
terhadap perilaku usaha online karena mahasiswa melihat transaksi digital sebagai aktivitas yang aman dan layak 
dilakukan. Studi terbaru juga menunjukkan bahwa TPB masih relevan untuk menjelaskan intensi kewirausahaan 
mahasiswa [7]. 

2.2 Literasi Marketplace 

Literasi marketplace adalah kemampuan memahami, menggunakan, dan mengevaluasi fitur marketplace untuk 
aktivitas bisnis. Literasi ini mencakup pemahaman tentang cara kerja marketplace, akun penjual, katalog produk, 
fitur promosi, sistem pembayaran, pengiriman, ulasan pelanggan, rating, dan strategi penjualan. Konsep ini lebih 
spesifik dibandingkan literasi digital umum karena langsung berkaitan dengan praktik kewirausahaan online. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap minat berwirausaha digital 
mahasiswa [4]. Studi lain menegaskan bahwa penggunaan e-commerce dan pemahaman digital berhubungan 
dengan minat berwirausaha mahasiswa [5]. Dengan demikian, semakin baik literasi marketplace mahasiswa, 
semakin tinggi persepsi kemampuan mereka untuk memulai usaha online. 

2.3 Kepercayaan Digital 

Kepercayaan digital adalah keyakinan bahwa sistem digital, transaksi elektronik, platform marketplace, 
pembayaran, dan data pengguna dapat berjalan aman, kredibel, dan dapat diandalkan. Dalam marketplace, trust 
diperlukan karena penjual dan pembeli tidak selalu bertemu langsung, sementara proses pemesanan, 
pembayaran, pengiriman, dan penilaian dilakukan melalui platform. 

Penelitian pada social commerce menunjukkan bahwa trust dan inovasi platform memengaruhi perilaku digital 
mahasiswa [6]. Meskipun fokus penelitian tersebut berada pada perilaku konsumen, kepercayaan digital juga 
penting bagi calon penjual karena mahasiswa perlu yakin bahwa marketplace dapat menjadi ruang usaha yang 
aman dan kredibel. 

2.4 Minat Berwirausaha Online dan Hipotesis 

Minat berwirausaha online adalah dorongan dan ketertarikan mahasiswa untuk memulai atau mengembangkan 
usaha melalui platform digital. Minat ini mencerminkan kesiapan awal untuk menjual produk, memanfaatkan 
media digital, dan mengembangkan bisnis berbasis marketplace. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, 
hipotesis penelitian ini adalah: H1: literasi marketplace berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha online; 
H2: kepercayaan digital berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha online; H3: literasi marketplace dan 
kepercayaan digital secara simultan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha online. 

3.   METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori. Desain ini dipilih karena 
penelitian bertujuan menguji pengaruh dua variabel independen, yaitu Literasi Marketplace (X1) dan Kepercayaan 
Digital (X2), terhadap variabel dependen, yaitu Minat Berwirausaha Online (Y). Populasi penelitian adalah 
mahasiswa STIM Sukma Medan. Sampel berjumlah 40 responden dan dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria mahasiswa aktif yang memiliki pengalaman atau pengetahuan dasar mengenai 
marketplace. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berbasis skala Likert 1–5, yaitu 1 = sangat tidak setuju sampai 
5 = sangat setuju. Instrumen terdiri atas 12 butir pernyataan, masing-masing empat item untuk Literasi 
Marketplace, Kepercayaan Digital, dan Minat Berwirausaha Online. Sebelum analisis, data diperiksa melalui proses 
data cleaning. Terdapat 5 data kosong pada 4 responden dan diperlakukan dengan mean imputation karena 
jumlahnya relatif kecil. 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Utama Skala 

Literasi Marketplace 
(X1) 

Cara kerja marketplace, akun penjual, katalog, promosi, pembayaran, 
ulasan 

Likert 1–5 

Kepercayaan Digital 
(X2) 

Keamanan transaksi, kredibilitas platform, perlindungan data, 
pembayaran digital 

Likert 1–5 
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Variabel Indikator Utama Skala 
Minat Berwirausaha 
Online (Y) 

Ketertarikan usaha online, keinginan menjual, kesiapan digital, 
pengembangan usaha 

Likert 1–5 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS melalui statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Model 
regresi yang digunakan adalah Y = α + β1X1 + β2X2 + e. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Responden 
diberi informasi mengenai tujuan penelitian, jawaban dijaga kerahasiaannya, dan data dianalisis secara agregat. 

4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Mean Std. Deviation Min Max Kategori 

Literasi Marketplace (X1) 40 3,859 0,611 2,000 5,000 Tinggi 
Kepercayaan Digital (X2) 40 4,039 0,473 3,000 5,000 Tinggi 
Minat Berwirausaha Online (Y) 40 4,126 0,524 2,750 5,000 Tinggi 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ketiga variabel berada pada kategori tinggi. Minat berwirausaha online memiliki nilai 
rata-rata tertinggi, diikuti kepercayaan digital dan literasi marketplace. Temuan deskriptif ini mengindikasikan 
bahwa mahasiswa STIM Sukma Medan memiliki kecenderungan positif terhadap kewirausahaan online, disertai 
pemahaman marketplace dan kepercayaan terhadap ekosistem digital yang cukup baik. 

 

Gambar 1. Rata-rata Variabel Penelitian 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 3. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian Hasil Keterangan 

Validitas item Seluruh r hitung > 0,312; sig. < 0,05 Seluruh item valid 
Reliabilitas X1 Cronbach’s Alpha = 0,683 Reliabel 
Reliabilitas X2 Cronbach’s Alpha = 0,460 Kurang reliabel 
Reliabilitas Y Cronbach’s Alpha = 0,606 Reliabel 

Reliabilitas total Cronbach’s Alpha = 0,769 Reliabel 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen memenuhi kriteria validitas. Reliabilitas total 
instrumen mencapai 0,769 sehingga secara keseluruhan instrumen layak digunakan. Namun, reliabilitas variabel 
kepercayaan digital masih belum ideal, sehingga perlu dicatat sebagai keterbatasan pengukuran dan dapat 
diperbaiki pada penelitian lanjutan dengan memperluas indikator keamanan, privasi, kredibilitas platform, dan 
perlindungan transaksi. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4. Ringkasan Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Nilai Utama Keterangan 

Normalitas Shapiro-Wilk sig. = 0,294; Kolmogorov-Smirnov sig. = 0,308 Residual normal 
Multikolinearitas Tolerance = 0,857; VIF = 1,167 Tidak terjadi multikolinearitas 
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Jenis Uji Nilai Utama Keterangan 
Heteroskedastisitas Sig. X1 = 0,597; Sig. X2 = 0,068 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Berdasarkan Tabel 4, model regresi memenuhi asumsi normalitas karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10 menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas antarvariabel 
independen. Uji Glejser juga menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga model tidak mengalami 
heteroskedastisitas. 

4.4 Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda 

Model B Std. Error t Sig. 

Konstanta 1,501 0,657 2,285 0,028 
Literasi Marketplace (X1) 0,302 0,126 2,395 0,022 
Kepercayaan Digital (X2) 0,362 0,163 2,224 0,032 

Berdasarkan Tabel 5, persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 1,501 + 0,302X1 + 0,362X2. Koefisien literasi 
marketplace bernilai positif, yang berarti peningkatan literasi marketplace diikuti peningkatan minat 
berwirausaha online. Koefisien kepercayaan digital juga bernilai positif, sehingga semakin tinggi kepercayaan 
digital mahasiswa, semakin tinggi pula minat mereka untuk berwirausaha online. 

Tabel 6. Uji F dan Koefisien Determinasi 

Pengujian Nilai Keterangan 

F hitung 8,579 Model simultan signifikan 
Sig. F 0,001 < 0,05 

R 0,563 Hubungan sedang 
R Square 0,317 Kontribusi model 31,7% 

Adjusted R Square 0,280 Kontribusi terkoreksi 28,0% 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,001 sehingga literasi marketplace dan kepercayaan digital secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha online. Nilai R Square sebesar 0,317 menunjukkan 
bahwa kedua variabel menjelaskan 31,7% variasi minat berwirausaha online, sedangkan sisanya dipengaruhi 
faktor lain seperti pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, dukungan keluarga, pengalaman bisnis, modal, dan 
penggunaan media sosial. 

4.5 Pembahasan 

Pengaruh signifikan literasi marketplace terhadap minat berwirausaha online menunjukkan bahwa kemampuan 
memahami marketplace menjadi modal penting bagi mahasiswa. Mahasiswa yang memahami fitur toko online, 
katalog, promosi, pembayaran, pengiriman, serta ulasan pelanggan akan memiliki persepsi kemampuan yang lebih 
kuat untuk memulai usaha. Dalam TPB, kondisi ini berkaitan dengan perceived behavioral control karena individu 
lebih berminat melakukan suatu perilaku ketika merasa mampu menjalankannya [2]. Temuan ini selaras dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa literasi digital dan penggunaan e-commerce berhubungan dengan minat 
berwirausaha mahasiswa [4], [5]. 

Kepercayaan digital juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha online. Temuan ini 
menunjukkan bahwa minat mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis, tetapi juga oleh 
keyakinan terhadap keamanan dan kredibilitas sistem digital. Mahasiswa yang percaya terhadap pembayaran 
online, perlindungan data, reputasi platform, dan ulasan pelanggan akan lebih berani melihat marketplace sebagai 
ruang usaha. Hasil ini memperluas temuan trust dalam social commerce, yang sebelumnya banyak menempatkan 
mahasiswa sebagai konsumen digital [6]. 

Secara simultan, literasi marketplace dan kepercayaan digital memperlihatkan bahwa kewirausahaan online 
membutuhkan kombinasi kemampuan teknis dan keyakinan psikologis. Literasi marketplace tanpa kepercayaan 
digital dapat membuat mahasiswa memahami cara berjualan, tetapi tetap ragu memulai usaha karena 
menganggap transaksi digital berisiko. Sebaliknya, kepercayaan digital tanpa literasi marketplace dapat membuat 
mahasiswa percaya pada platform, tetapi belum memiliki keterampilan praktis untuk memanfaatkannya sebagai 
sarana bisnis. Oleh karena itu, pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi perlu mengintegrasikan praktik 
marketplace dan literasi keamanan digital. 

Implikasi praktis penelitian ini adalah STIM Sukma Medan perlu mengembangkan program kewirausahaan digital 
yang aplikatif, misalnya pelatihan membuka toko online, pengelolaan katalog produk, teknik promosi marketplace, 
penggunaan pembayaran digital, serta strategi membangun reputasi toko. Selain itu, kampus perlu memperkuat 



      
      
 
ISSN 2962-7966 (media online) 

Vol 4 No 1, Hal: 513-517 

|  

 517 

edukasi keamanan digital agar mahasiswa memahami cara menjaga akun, mengenali potensi penipuan, 
melindungi data pribadi, dan menggunakan sistem transaksi online secara aman. 

5.   KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi marketplace dan kepercayaan digital berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha online pada mahasiswa STIM Sukma Medan, baik secara parsial maupun 
simultan. Literasi marketplace meningkatkan persepsi kemampuan mahasiswa dalam memahami dan 
memanfaatkan fitur marketplace sebagai sarana usaha, sedangkan kepercayaan digital memperkuat keyakinan 
terhadap keamanan, kredibilitas, dan keandalan sistem transaksi online. Secara teoretis, temuan ini mendukung 
Theory of Planned Behavior, khususnya pada aspek perceived behavioral control dan sikap positif terhadap 
perilaku kewirausahaan digital. Secara praktis, STIM Sukma Medan disarankan mengembangkan pelatihan 
marketplace, praktik toko online, literasi keamanan digital, dan pendampingan usaha mahasiswa. Keterbatasan 
penelitian ini terletak pada jumlah sampel yang terbatas dan reliabilitas kepercayaan digital yang belum optimal. 
Penelitian lanjutan dapat memperluas sampel, menambahkan variabel efikasi diri digital, pendidikan 
kewirausahaan, dan persepsi risiko, serta menggunakan SEM-PLS atau metode campuran. 
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